
 

ABSTRAK 

Yuni Rahmawati, 1212020275, 2025. Penerapan Metode The Learning Cell untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti (Penelitian Kuasi Eksperimen terhadap Siswa Kelas XI di 

SMA Karya Pembangunan 2 Kota Bandung).  

 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Karya Pembangunan 2 Kota Bandung, 

berdasarkan studi pendahuluan melalui observasi awal dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, diketahui bahwa 

keaktifan belajar siswa dalam mengikuti proses pembelajaran masih tergolong 

rendah. Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran menjadi salah satu faktor 

penyebab rendahnya keaktifan belajar siswa.   

 Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan penerapan metode the 

learning cell pada mata pelajaran PAIBP. 2) Mengetahui keaktifan belajar siswa 

setelah pelaksanaa metode the learning cell pada mata pelajaran PAIBP. 3) 

Mengetahui pengaruh metode the learning cell terhadap keaktifan belajar siswa 

pada mata pelajaran PAIBP.   

 Keaktifan belajar siswa salah satunya dipengaruhi oleh penerapan metode 

pembelajaran. Metode the learning cell diasumsikan dapat meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Dalam metode ini, siswa dibagi menjadi kelompok kecil, di mana 

satu siswa berperan sebagai pengajar dan yang lainnya sebagai peserta. Metode  ini 

mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran, meningkatkan 

pemahaman materi, serta membangun rasa percaya diri. Dengan penerapan metode 

ini, diharapkan antusiasme siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dapat meningkat.  

 Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuasi eksperimen dengan 

desain Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, angket, dan studi dokumentasi. Analisis data yang digunakan yaitu 

analisis data statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, uji N-Gain, dan uji 

hipotesis.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penerapan metode the learning 

cell terlaksana dengan baik, berdasarkan pada hasil observasi keterlaksanaan 

dengan skor 96%. (2) keaktifan siswa di kelas eksperimen setelah diberi perlakuan 

berada pada kategori sangat tinggi, dengan hasil posttest sebesar 88,82. (3) 

Pengaruh metode the learning cell terhadap keaktifan belajar siswa dengan hasil uji 

N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,5318 berada pada kategori sedang, dan 

peningkatannya meningkat berdasarkan hasil uji paired sample t-test menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

penerapan metode the learning cell terhadap keaktifan belajar siswa.  

 

 


